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Abstrak 
Perkembangan motorik halus anak adalah salah satu bagian penting dalam perkembangan 
setiap individu. Sehingga dibutuhkan kegiatan untuk stimulasi perkembangan motorik halus. 
Namun, guru-guru masih kesulitan dalam menentukan kegiatan yang seusai dengan kegiatan 
sehari-hari atau sesuai dengan practical life skill. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kebutuhan guru tentang buku panduan  stimulasi motorik halus berbasis 
practical life skill. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner terbuka melalui google form disebar pada 
20 guru PAUD yang dipilih melalui random sampling. Teknik analisis data dengan miles and 
hubermen terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum ada buku panduan berbasis practical 

life skills untuk mengembangkan motorik halus anak. Guru memerlukan buku panduan 
motorik halus yang sistematis dan terstruktur untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
PAUD. 
 
Kata Kunci: buku panduan; motorik halus, practical life skill 

 
Abstract 
The development of children's fine motor skills is an important part of the development of 
every individual. So activities are needed to stimulate fine motor development. However, 
teachers still have difficulty determining activities that are in line with daily activities or in 
accordance with practical life skills. Therefore, this research aims to analyze teachers' needs for 
manuals for fine motor stimulation based on practical life skills. The method used in this 
research is descriptive qualitative. The data collection technique used an open questionnaire 
via google form distributed to 20 ECE teachers selected through random sampling. The data 
analysis technique using Miles and Hubermen consists of data collection, data reduction, data 
display and drawing conclusions. The research results show that there is no guidebook based 
on practical life skills to develop children's fine motor skills. Teachers need a systematic and 
structured fine motor guidebook to improve the quality of learning in Early childhood 
education. 
 
Keywords: guidebook; fine motor; practical life skill.    
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Pendahuluan  
Pendidikan anak usia dini berperan penting dalam pemberian stimulasi pada semua 

aspek   perkembangan anak. Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sujiono bahwa 
tujuan PAUD adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan 
untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Sujiono, 2013). Artinya 
pembelajaran yang disusun di PAUD harus sesuai tahapan perkembangan anak, agar mereka 
mampu menguasai setiap tugas perkembangan. Keberhasilan rangsangan pembelajaran pada 
masa usia dini akan menjadi dasar yang kokoh untuk mengikuti proses pendidikan 
selanjutnya (Lasaiba, 2016). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2022 tentang Standar Pendidikan 
Nasional Pasal 5 telah dijelaskan bahwa terdapat enam aspek perkembangan anak usia dini 
yaitu nilai agama moral, nilai pancasila, fisik motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional. 
Semua aspek perkembangan tersebut sangat penting untuk dikembangkan sejak dini (Nurani, 
2019). Salah satu aspek yang krusial adalah aspek perkemangan fisik motorik, khususnya fisik 
motorik halus. Perkembangan motorik halus adalah perkembangan anak dalam 
menggunakan otot-otot kecil dengan koordinasi gerak dan mata. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Warniti et all bahwa aktivitas motorik halus adalah keahlian gerakan yang 
melibatkan otot-otot kecil yang terkoordinasi secara seimbang sehingga menciptakan suatu 
keterampilan (Darmiatun & Mayar, 2019). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Astini bahwa 
motorik halus adalah keterampilan belajar dengan menggunakan koordinasi otot-otot halus 
seperti jari-jari tangan dalam berbagai macam kegiatan diantaranya menggambar, mewarnai, 
menggunting, melipat, dan lain-lain (Sugawara & Nikaido, 2014). Sedangkan menurut Tanto 
dan Sufyana motorik halus merupakan gerakan otot halus bagian tubuh tangan, lengan 
tangan, pergelangan tangan, dan jari-jemari yang terkordinasi dengan mata untuk memenuhi 
tugas-tugas perkembangan yang membutuhkan ketepatan, kepresisian, dan ketangkasan 
(Tanto & Sufyana, 2020). Berdasarkan bebrapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
motorik halus adalah perkembangan yang melibatkan gerakan otot kecil, syaraf dan 
koordinasi gerak dan mata yang digunakan anak dalam aktivitas sehari-hari anak.  

Pemberian stimulasi sangat penting diberikan sesuai tahapan perkembangan anak 
(Anggraini et al., 2019; Munawaroh, 2017; Panzilion et al., 2021). Stimulasi yang tepat akan 
membantu mengoptimalkan perkembangan anak, termasuk motorik halus anak. Stimulasi 
motorik halus yang diberikan sejak dini bertujuan untuk melatih keterampilan hidup sehari-
hari seperti makan, menulis, memakali baju dan lain- lain. Pengalaman dan latihan penting 
diberikan kepada anak sesuai dengan tahapan perkembangan anak, sehingga perkembangan 
anak dapat berkembang secara optimal (Suryana, 2018). Hal ini sangat penting untuk 
menumbuhkan kemampuan mampu menolong diri sendiri agar kelak anak memiliki 
kemandirian. Pemahaman dan pemberikan dukungan yang baik akan keterampilan motorik 
halus anak sejak dini menjadi aspek sangat penting pada kesiapan belajar dan pencapaian 
hasil belajar anak  (Strooband et al., 2020). 

Keterampilan fisik motorik halus dapat memberikan fondasi pada kecakapan aktivitas 
sehari-hari. Anak membutuhkan tangan untuk belajar dengan baik untuk keterampilan hidup, 
mereka belajar mengkoordinasikan mata dan gerakan tangan (Sciences, 2016). Salah satu 
strategi yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan motorik halus anak adalah melalui 
Practical Life Skill (latihan kehidupan praktis). Berdasarkan penjelasan Rantina practical life 
adalah suatu kegiatan kehidupan sehari-hari secara langsung dalam proses pembelajaran 
pembekalan keterampilan hidup (life skill) pada anak dalam aspek kemandirian (Rantina, 
2015). Pendapat tersebut didukung pendapat lainnya  bahwa Area Practical Life ini dapat 
menstimulus keterampilan sosial, tanggung jawab, disiplin, kemandirian, sikap sabar dan 
kejujuran (Fadyah & Permanik, 2022) (Wijayanti et al., 2019). Practical life merupakan aktivitas 
fisik yang mengacu pada realitas kehidupan sehari-hari dan mengacu pada kemandirian dan 
perkembangan fisik motorik (Winata et al., 2021) (Badriyah & Fidesrinur, 2023) (Kamil & 
Asriyani, 2023). Practical life merupakan kegiatan yang menekankan aktifitas motorik sehari-
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hari, misalnya berjalan dari satu tempat ke tempat yang lain dalam sikap yang tertib, 
membawa benda seperti baki dan kursi, mempelajari ketrampilan perawatan diri, dan 
melakukan aktifitas praktis lainnya (Morrison, 2012).  

Hasil analisis dari beberapa studi terkait pengembangan motorik halus di PAUD, 
diperoleh data bahwa aktivitas yang banyak dilakukan meliputi kolase, mozaik, menggunting 
dans edikit yang megulas tentang keterampilan hidup sehari-hari (Indraswari, 2012; Nurjani, 
2019; Pura, 2019). Studi terkait buku panduan motorik halus di PAUD juga belum berdasar 
Practical life skill, kegiatan seperti membatik, melipat, dan lainnya. Berdasarkan hal tersebut 
dapat disimpulkan belum terdapat buku panduan motorik halus yang berbasis practical life 
skill di lapangan. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis kebutuhan adanya buku 
panduan motorik halus yang sistematis dan terstruktur untuk memberikan referensi yang 
tepat bagi guru. 

 

Metodologi  
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pengembangan buku panduan stimulasi motorik halus anak usia dini. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalah melalui wawancara dan survey menggunakan 
google form. Hasil wawancara secara langsung dengan subjek penelitian bertujuan 
memperkuat data yang diperoleh melalui penyebaran angket melalui google form. Penyebaran 
angket atau survey melalui google form dengan tujuan dapat mengumpulkan informasi dari 
guru-guru PAUD di Indonesia. Subjek penelitian ini adalah 20 guru PAUD yang tersebar dari 
berbagai daerah di Indonesia dipilih melalui random sampling. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data menurut miles and hubermen yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2010). 

Data yang diperoleh melalui Teknik pengumpulan data akan direduksi sesuai dengan 
kebutuhan penelitian dan melakukan pengelompokan data. Selanjutnya, data yang telah 
direduksi tersebut disajikan dalam bentuk tabel untuk mempermudah memahami data 
penelitian. Terakhir adalah proses penarikan kesimpulan mealui data yang telah disajikan dan 
menjadi hasil penelitian. Gambar 1 ilustrasi proses analisis data yang dilakukan. 

 
Gambar 1. Tahapan Analisis Data  

 

Hasil dan Pembahasan  
Penerapan Kegiatan Motorik Halus  

 Berdasarkan hasil analisis data wawancara dan angket yang telah disebar, diperoleh 
hasil bahwa 95% guru-guru yang mengisi angket menyatakan melakukan aktivitas 
pengembangan motorik halus pada proses pembelajaran. Sedangkan 5% lainnya melakukan, 
namun frekuensinya tidak setiap hari. Adapun aktivitas pengembangan motorik halus yang 
dilakukan guru di sekolah antara lain meremas kertas, meronce, melakukan aktivitas 
menempel, menggunting, menggambar dan membentuk dengan playdough. Menurut 
penuturan beberapa guru yang di wawancarai, aktivitas-aktivitaas pengembangan motorik 
halus tersebut disesuaikan dengan pengembangan tema namun tidak pernah dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari anak.  

 Seharunya, guru dapat merancang aktivitas yang konkret dan bermakna bagi anak, 
seperti practical  life skill. Kerena aktivitas practical  life yang dikemukakan oleh Montessori 
merupakan kegiatan yang dapat membantu mengmbangkan dan penguatan mempromosikan 
otot kecil di tangan dan pergelangan tangan (Johnson, 2022). Serta tujuan dari practical life skill 
adalah membantu anak menajalani kehidupan dimasa depan atau istilah yang dikemukakan 

Pengumpulan 
Data

Reduksi Data Display Data
Penarikan 

Kesimpulan
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oleh Montessori adalah “help me to do it aone” (Vatansever & Ahmetoğlu, 2019). Tentunya 
aktivitas tersebut erat dengan perkembangan motorik halus. Aktivitas pengembangan 
motorik halus berbasis practicallife skill akan lebih bermakna bagi anak dan menjadi wadah 
anak berlatih mandiri dan siap menjadi pondasi pada fase perkembangan berikutnya. Sesuai 
dengan pendapat i yang dikemukakan oleh Gilder “Practical Life is the foundation for success 
in the rest of the classroom” (North, 2022). Artinya anak yang diberikan pelatihan atau 
stimulus sesuai dengan keteramilan hidup sehari-hari akan menjadi modal untuk tahapan 
selanjtnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Fitria et al bahwa practical life merupakan kegiatan 
yang diberikan kepada anak sesuai dengan aktivitas sehari-hari untuk menstimulus motorik 
dan konsentrasi anak (Fitria et al., 2023). Sehingga, kegiatan yang diberikan dapat melatih 
keterampilan hidup sehari-hari yang dibutuhkan anak serta kemampuan motorik halus anak 
juga dapat berkembang dengan optimal.  

 
Kendala yang Dihadapai dalam Penerapan Aktivitas Motorik Halus berbasis Practical Life 
Skill  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala yang dihadapi guru 
dalam menerapkan aktivitas pengembangan motorik halus berbasis practical life skill. Berikut 
gambar diagram kendala yang dihadapai oleh guru.  
 

 
 

Gambar 2. Kendala Penerapan Practical Life Skill 

 
Berdasarkan gambar 2, terlihat bahwa kendala yang paling besar dalam penerapan 

aktivitas practical life skill adalah guru kesulitan mencari refrensi aktivitas practical life skill yang 
sesuai dengan pengembangan motorik halus anak. Selnajutnya adalah kendala pada media 
yang digunakan. Serta kendala pada bahan pembelajaran serta SDM yaitu guru dan 
kemampuan anak yang berbeda-beda juga menjadi kendala guru dalam penerapan practical 
life skiil pada aktivitas pembelajaran di sekolah. 

Refrensi dan media serta bahan pembelajaran merupakan tiga komponen yang dapat 
dihadirkan melalui buku panduan bagi guru. Buku panduan guru adalah buku panduan bagi 
guru untuk melaksanakan pembelajaran di kelas (Dewi, 2022).  Buku panduan sangat penting 
untuk membantu guru dalam menyajikan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 
diharapakan. Hal ini sesuai dengan pendapat para peneliti sebelumnya bahwa buku panduan 
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran (Ayuni et al., 2022). Agar tujuan pengembangan 
buku panduan dapat tercapai, ada dua point penting yang harus diperhatikan yaitu isi buku 
dan kemenarikan gambar (Cholimah et al., 2020). Sehingga, memudahkan guru dalam 
mengaplikasikan aktivitas-aktivitas dalam buku tersebut.  

Mengadakan buku panduan aktivitas motorik halus berbasis practical life skill 
merupakan jawaban dari kendala yang dihadapi oleh guru-guru berdasrkan hasil survey yang 
dilakukan. Karena buku panduan merupakan bahan ajar yang dapat digunkan oleh guru 
dalam aktivitas pembelajaran (Widayanti & Abidin, 2020) (Ismail & Suparno, 2023). Adanya 
buku panduan aktivitas practical life akan menjadi stimulus bagi perkembangan motorik halus 
anak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu bahwa buku panduan dapat menjadi 



Analisis Kebutuhan Pengembangan Buku Panduan Stimulasi Motorik Halus Berbasis Practical Life Skill 

DOI: 10.31004/obsesi.v7i6.5517 

  Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(6), 2023 | 7113 

stimulus dalam perkembangan anak atau proses pembelajaran anak (Lestariningrum et al., 
2023) (Agustin Ningrum & Mahendra R. K. Wardhani, 2021). Sehingga ketiga kendala utama 
dalam penerapan practical life skill dalam aktivitas motorik halus dapat teratasi dengan adanya 
buku panduan. Serta perlu juga diperhatikan media pembelajaran yang mendukung kegiatan 
practical life dimuat dalam isi buku panduan tersebut. 

 

Simpulan  
Aktivitas pembelajaran motorik halus yang dilakukan oleh guru-guru masih monoton 

dengan aktivitas akdemis tanpa mengaitkan dengan aktivitas keterampilan hidup anak. Serta, 
berdasarkan analisis kendala yang dihadapi oleh guru dalam penerapan kegiatan 
pengembangan motorik halus anak guru-guru membutuhkan buku panduan yang berisi 
aktivitas pengembangan motorik halus berbasis practical life skill dan dilengkapi media atau 
alat dan bahan yang dapat digunkan oleh guru dalam proses pembelajaran.  
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